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            32 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 4.1 Deskripsi Objek. 4.1.1 Sejarah Bank Muammalat PT. Bank Muamalat, Tbk. Didirikan pada tahun 1412H atau tahun 1991 diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah Indonesia. Melalui kegiatan operasinya pada tanggal 27 syawal 1412H atau tanggal 1 Mei 1992, dengan dukungan eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim Se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terbukti dari dokumen pendirian perusahan perseroan senilai Rp. 84 Milyar pada saat penandatanganan akta Pendirian perseroan. Selanjutnya pada acara silaturahmi pendirian di Istana Bogor diperoleh tambahan komitmen dengan masyarakat Jawa Barat yang turut menanam modal senilai Rp. 106 Milyar. Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi perseroan sebagai Bank Syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus dikembangkan. Pada akhir tahun 1990an, Indonesia dilanda krisis moneter yang memporak porandakan sebagaian besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor perbankkan nasional mengalami kredit macet disekmen korporasi, Bank Muamalatpun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998 rasio pembayaran macet (NPF) mencapai lebih dari 60%, perseroan mencatat rugi sebesar Rp. 
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 4.1 Deskripsi Objek.
 4.1.1 Sejarah Bank Muammalat
 PT. Bank Muamalat, Tbk. Didirikan pada tahun 1412H atau tahun 1991
 diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah Indonesia. Melalui
 kegiatan operasinya pada tanggal 27 syawal 1412H atau tanggal 1 Mei 1992, dengan
 dukungan eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim Se-Indonesia (ICMI) dan beberapa
 pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan masyarakat,
 terbukti dari dokumen pendirian perusahan perseroan senilai Rp. 84 Milyar pada saat
 penandatanganan akta Pendirian perseroan. Selanjutnya pada acara silaturahmi pendirian
 di Istana Bogor diperoleh tambahan komitmen dengan masyarakat Jawa Barat yang turut
 menanam modal senilai Rp. 106 Milyar.
 Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan Bank Muamalat
 berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini semakin
 memperkokoh posisi perseroan sebagai Bank Syariah pertama dan terkemuka di
 Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus dikembangkan. Pada akhir
 tahun 1990an, Indonesia dilanda krisis moneter yang memporak porandakan sebagaian
 besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor perbankkan nasional mengalami kredit macet
 disekmen korporasi, Bank Muamalatpun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998 rasio
 pembayaran macet (NPF) mencapai lebih dari 60%, perseroan mencatat rugi sebesar Rp.
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 105 Milyar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp. 39,3 Milyar, kurang sepertiga
 modal setor awal.
 Dalam upaya memperkuat permodalannya, BankMuamalat mencari pemodal yang
 potensial dan ditanggapi secara positif oleh Islamic Development Bank (IDB) yang
 berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada RUPS tanggal 1 Juni 1999 IDB secara resmi
 menjadi salah satu pemegang saham Bank Muamalat oleh karenanya kurun waktu antara
 tahun 1999 dan 2002 merupakan masa – masa yang penuh tantangan sekaligus
 keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut Bank Muamalat berhasil
 membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap kru
 Muamalat. Ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang
 tepat serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni.
 Melalui masa–masa yang sulit ini Bank Muamalat berhasil bangkit dari
 keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru dimana seluruh anggota
 direksi diangkat menjadi pengurus Bank Muamalat, kemudian menggelar rencana kerja
 lima tahun dengan penekanan pada (i) Resturiksasi asset dan program efiensi (ii) tidak
 mengandalkan setoran modal tambahan (iii) tidak melakukan PHK satupun terhadap
 sumber daya insani yang ada dan dalam pemangkasan biaya, tidak memotong hak kru
 Muamalat sedikitpun (iv) Pemulihan kepercayaan dan rasa percaya diri kru Muamalat
 menjadi prioritas utama ditahun pertama kepengurusan direksi baru (v) Peletakkan
 landasan usaha baru dengan menegakkan disiplin kerja Muamalat sebagai agenda utama
 ditahun kedua dan (vi) Pembangunan tonggak–tonggak usaha dengan menciptakan serta
 menumbuhkan peluang usaha menjadi sasaran bank Muamalat pada tahun ketiga dan
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 seterusnya yang akhirnya membawa Bank Muamalat dengan rahmat Allah Rabbul Izzati
 ke era pertumbuhan baru memasuki tahun 2005 dan seterusnya.
 4.1.2 Visi dan Misi Bank Muammalat.
 Visi :
 “Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dikagumi
 di pasar rasional.”
 Misi :
 “Menjadi ROLE MODEL lembaga keuangan syariah dunia dengan penekanan
 pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi investasi yang
 inovatif untuk memaksimalkan nilai kepada stakeholder.”
 4.1.3 Struktur Organisasi Bank Muammalat.
 Operasional perusahaan Bank Muamalat dilaksanakan oleh :
 1. Back Office.
 Back office Mempunyai wewenang dan tanggung jawab membuat kebijakan
 khususnya dalam bidang operasional, melaksanakan koordinasi dan pembinaan
 bawahan serta pengawasan kegiatan operasional. Tugas pokok Direksi adalah:
 1) Memimpin dan mengurus Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan
 dan senantiasa berusaha meningkatkan efisiensi dan efektifitas Perseroan.
 2) Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan Perseroan.
 2. Administration Group
 Ruang lingkup kerja administration group terdiri dari :
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 1) Melakukan konsolidasi terhadap pembuatan dan monitoring Laporan-laporan
 Bulanan Keuangan Bank dan menyampaikannya pada pihak intern atau ekstern
 yang berkepentingan.
 2) Melakukan konsolidasi terhadap pembuatan dan monitoring laporan-laporan
 bulanan keuanan bank dan meyampaikannya pada pihak intern atau ekstern yang
 berkepentingan.
 3) Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan seleksi calon karyawan, proses
 administrasi kegiatan penempatan dan penempatan kembali karyawan, proses
 terminasi atau pengunduran diri karyawan serta memonitor dan memeliharaa data
 base kepersonaliaan.
 4) Melakukan proses dan administrasi pembiayaan karyawan, pembayaran gaji serta
 pembayaran JAMSOSTEK dan pajak (pph 21) seluruh karyawan serta pengurus
 Bank.
 5) Melakukan koordinasi dalam penyediaan sarana logistik dalam rangka persiapan
 pembukaan atau pengembangan Kantor Cabang meliputi jaringan komunikasi dan
 sarana penunjang operasional lainnya.
 6) Melakukan koordinasi terhadap pengelola sistem komunikasi data untuk
 mendukung operasional online pusat pengolahan data keseluruhan Cabang Bank
 Muamalat Indonesia serta berkoordinasi dengan pihak ekstern.
 3. Corporate Support Group
 Ruang lingkup kerja corporate support group terdiri dari :
 1) Menyiapkan dan melaksanakan legal action atas kebijakan manajemen.
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 2) Memberikan masukan dalam penyusunan manual, prodik, akad, dan keputusan
 yang terkait dengan aspek hukum.
 3) Meningkatkan pengetahuan dalam positif masyarakat tentang Bank Muamalat
 Indonesia.
 4) Membangun pendekatan dan citra positif Bank Muamalat Indonesia pada
 emotional market.
 5) Meraih dukungan moril maupun materil dari stakeholder maupun new investor.
 4. Internal Audit Group
 Ruang lingkup kerja internal audit group terdiri dari :
 1) Berwenang untuk melakukan akses terhadap catatan karyawan, sumber daya dan
 dana serta asset bank lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan audit.
 2) Memeriksa dan menilai atas kecukupan dari struktur pengendalian intern.
 3) Memeriksa dan menilai kualitas kerja dalam melaksanakan tanggung jawab yang
 telah dilaksanakan.
 4) Memberikan saran perbaikan baik untuk kecukupan dan efektifitas atau
 kehandalan struktur pengendalian intern maupun perbaikan pelaksanaan.
 5) Memberikan informasi dan saran kepada manajemen mengenai hal-hal yang
 berkaitan dengan upaya menjadikan Bank lebih maju.
 5. Business Development Group
 Ruang lingkup kerja business development group terdiri dari :
 A. Marketing:
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 1) Marketing plan dan marketing strategy sebagai guidance bagi Cabang.
 2) Bersama financing dan sattlement group membuat target lending dan funding
 revenue system dan technology.
 3) Melakukan pengembangan sistem dan teknologi untuk mendukung operasional
 Bank.
 B. Produk dan Development:
 1) Melakukan riset, survey, dan pengembangan produk.
 2) Melakukan review produk dan fitur produk.
 3) Merumuskan tarif layanan produk.
 C. SISOP dan UAT (USSER acceptance Test).
 1) Merencanakan, menyusun atau membuat dan memperbaiki prosedur peraturan
 atau kebijakan pribadi.
 2) Menyebarluaskan ketentuan pemerintah seperti SEBI, PP, Undang-undang dan
 sejenisnya untuk bidang operasi Bank.
 3) Sosialisasi dan implementasi prosedur yang telah dibuat dan direvisi.
 4) Memantau dan melakukan supervise terhadap layanan dan operasi selindo,
 sehingga kualitas layanan dan operasi dapat dipenuhi.
 5) Melakukan UAT atas produk atau program yang akan diluncurkan dan
 disesuaikan dengan manual operasi yang dibuat.
 6. Financing Support Group
 Ruang lingkup kerja financing support group terdiri dari :
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 1) Financing Supervision
 2) Sharia Financial Iinstitution
 3) Financing Product Development.
 7. Network and Alliance Group
 Ruang lingkup kerja network and alliance group terdiri dari :
 1) Network Alliance (POS, Da’I Muamalat, Pegadaian)
 2) Shar-E and Gerai Optimizing
 3) Virtual Banking Operations (Call Center and Card Center).
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 4.2. Pengujian Instrumen Penelitian
 Guna mengukur aspek-aspek yang akan diteliti maka diperlukan alat ukur yang
 valid dan reliabel sehingga kesimpulan dari hasil penelitian tidak menyimpang dan tidak
 memberikan gambaran yang jauh berbeda dari keadaan sebenarnya. Apabila variabel
 penelitian dimaksud diungkap lewat alat ukur yang validitas dan reliabilitasnya belum
 teruji, maka kesimpulan penelitian tidak sepenuhnya dapat dipercaya.
 Suatu instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat
 mengukur serta mengungkapkan data dari variabel-variabel yang diteliti secara tetap.
 Sementara hasil penelitian yang valid, apabila terdapat kesamaan antara data yang
 terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Ketentuan
 suatu instrumen dikatakan valid apabila syarat minimum terpenuhi, yaitu kalau koefisien
 korelasi > 0,3. Jadi korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3, maka butir
 dalam intrumen tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2007: 49). Di samping itu
 validitas instrumen juga perlu diuji secara statistik, yaitu dengan melihat tingkat
 signifikansi untuk masing-masing instrumen. Dalam hal ini digunakan Pearson’s product
 moment coefficient of correlation (Riduan dan Santosa 2010: 80) Sedangkan uji
 reliabilitas yang digunakan adalah dengan alpha cronbach, dimana suatu intrumen
 dikatakan reliabel atau andal apabila memiliki koefisien keandalan atau reliabilitas
 sebesar 0,60 atau lebih (Sekaran, 2006: 101).
 Uji Reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur
 dalam penggunaannya atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang
 konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Untuk uji reliabilitas
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 digunakan teknik Alpha Cronbach, suatu instrumen dapat dikatakan handal (reliable)
 apabila memiliki koefisien kehandalan atau α sebesar 0,6 atau lebih..
 Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dan diujikan pada 15 orang responden di
 luar sampel penelitian. Hasil selengkapnya pengujian validitas dan reliabilitas dapat
 dilihat pada tabel berikut ini:
 4.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
 4.2.1.1 Kompensasi (X)
 Tabel 4.1: Uji Validitas Variabel Kompensasi
 Variabel Nomor
 Pertanyaan Nilai r r-kritis Kesimpulan
 Kompensasi
 Item 1 0.642
 0.3
 Valid
 Item 2 0.868 Valid
 Item 3 0.795 Valid
 Item 4 0.678 Valid
 Item 5 0.706 Valid
 Item 6 0.600 Valid
 Item 7 0.731 Valid
 Item 8 0.729 Valid
 Item 9 0.663 Valid
 Item 10 0.765 Valid
 Item 11 0.716 Valid
 Item 12 0.876 Valid
 Item 13 0.568 Valid
 Item 14 0.642 Valid
 Item 15 0.868 Valid
 Item 16 0.642 Valid
 Item 17 0.868 Valid
 Item 18 0.795 Valid
 Item 19 0.678 Valid
 Item 20 0.706 Valid
 Koefisien Reliabilitas Alpha
 Cronbach's 0.959 0.5 Reliabel
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 Hasil pengujian validitas untuk item-item pertanyaan yang digunakan dalam
 mengukur variabel bebas (X) menunjukkan semua item atau pertanyaan yang digunakan,
 semuanya telah mempunyai nilai korelasi yang lebih besar dari nilia r-kritis yang
 ditentukan yakni 0.3. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seluruh item pertanyaan
 yang digunakan dalam mengukur kedua variabel tersebut telah menunjukkan tingkat
 ketepatan yang cukup baik.
 Sedangkan untuk pengujian reliabilitas menghasilkan koefisien reliabilitas sebesar
 0.959 untuk variable Kompensasi (X). Nilai koefisien reliabilitas ini lebih besar dari nilai
 patokan yakni sebesar 0.5 atau 0.6. Dengan demikian instrumen yang digunakan untuk
 mengukur variabel kompensasi tersebut dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi.
 Dengan kata lain instrument yang digunakan tersebut telah menunjukkan kekonsistenan
 pengukuran pada semua respondennya (semua responden telah menginterpretasikan
 pertanyaan instrumen dengan benar).
 4.2.1.2 Kinerja Karyawan ( Y )
 Tabel 4.3: Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan
 Variabel Nomor
 Pertanyaan Nilai r r-kritis Kesimpulan
 Kinerja
 Karyawan
 Item 1 0.697
 0.3
 Valid
 Item 2 0.821 Valid
 Item 3 0.838 Valid
 Item 4 0.712 Valid
 Item 5 0.731 Valid
 Item 6 0.645 Valid
 Item 7 0.743 Valid
 Item 8 0.412 Valid
 Item 9 0.608 Valid
 Item 10 0.683 Valid
 Item 11 0.667 Valid
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 Item 12 0.836 Valid
 Item 13 0.825 Valid
 Item 14 0.697 Valid
 Item 15 0.821 Valid
 Item 16 0.838 Valid
 Item 17 0.712 Valid
 Item 18 0.731 Valid
 Item 19 0.645 Valid
 Item 20 0.743 Valid
 Koefisien Reliabilitas Alpha
 Cronbach's 0.957 0.5 Reliabel
 Hasil pengujian validitas untuk item-item pertanyaan yang digunakan dalam
 mengukur variabel kinerja karyawan, menunjukkan dari lima belas item atau pertanyaan
 yang digunakan, semuanya telah mempunyai nilai korelasi yang lebih besar dari nilai r-
 kritis yang ditentukan yakni 0.3. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ke-lima belas
 item pertanyaan yang digunakan tersebut telah menunjukkan tingkat ketepatan yang
 cukup baik dan dapat digunakan untuk mengukur variabel kinerja karyawan.
 Sedangkan untuk pengujian reliabilitas menghasilkan koefisien reliabilitas sebesar
 0.944. Nilai koefisien reliabilitas ini lebih besar dari nilai patokan yakni sebesar 0.5 atau
 0.6. Dengan demikian instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja
 karyawan tersebut dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Dengan kata lain
 instrument yang digunakan tersebut telah menunjukkan kekonsistenan pengukuran pada
 semua respondennya (semua responden telah menginterpretasikan pertanyaan instrumen
 dengan benar).
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 4.2.2 Pengujian Asumsi Normalitas
 Salah satu asumsi yang harus dipenuhi dalam melakukan analisis regresi linear
 baik sederhana maupun berganda adalah data variable dependen (terikat) harus berasal
 dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk itu sebelum diolah lebih lanjut, dilakukan
 pengujian asumsi normalitas tersebut dengan melakukan pengujian terhadap hipotesis
 sebagai berikut :
 H0 : Data variable dependen berdistribusi normal
 H1 : Data variable dependen tidak berdistribusi normal
 : 5%
 Kriteria uji : Tolak Ho jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari ,
 terima dalam hal lainnya.
 Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS dan didapat hasil
 sebagai berikut :
 Tabel 4.4.
 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
 Unstandardized
 Residual Persamaan
 N 40
 Kolmogorov-Smirnov Z 1.264
 Asymp. Sig. (2-tailed) 0.082
 Sumber: Data primer diolah, 2012 (terlampiran)
 Berdasarkan tabel 4.4 dijelaskan bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov
 adalah 1,264 dan tidak signifikan secara statistik (0,082) atau lebih besar dari 0,05. Hal
 ini berarti H0 diterima yang berarti data residual terdistribusi normal.
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 Dari hasil pehitungan diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.082. Nilai ini
 jauh lebih besar dari nilai sebesar 0.05 sehingga Ho diterima. Dengan demikian dapat
 disimpulkan bahwa data variable kinerja karyawan berdistribusi normal. Asumsi ini juga
 diperkuat dengan hasil plot data yang memperlihatkan data menyebar di sekitar garis
 lurus sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal.
 4.2.3 Pengujian Koefisien Korelasi
 Koefisien korelasi adalah besaran yang dapat menunjukkan kekuatan dan
 signifikan hubungan antara dua variabel dan dapat diketahui berdasarkan nilai r hasil
 analisis korelasi (Budi,2006:19). Dalam penelitian ini menggunakan SPSS dengan
 korelasi product momen pearson. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5
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 Tabel 4.5
 Pengujian Koefisien Korelasi
 Tabel 4.5 menunjukkan besaran kekuatan atau signifikan antara kompensasi
 terhadap kinerja karyawan dengan hasil kekuatan korelasi sebesar 0,901 dengan tingkat
 signifikansi atau P = 0,000. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa tingkat korelasi dari
 Tabel r yang “Kuat” karena berada di antara 0,601-0,800.
 4.3 Pengujian Hipotesis
 Setelah dilakukan uji asumsi normalitas dan ternyata dipenuhi, tahap selanjutnya
 dilakukan pemodelan data dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil analisis
 dengan SPSS ditampilkan sebagai berikut :
 Tabel 4.6:
 Hasil Analsis Regresi Linier Sederhana Coefficients
 a
 Model
 Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
 t Sig. B Std. Error Beta
 1 (Constant) 4.815 2.325 2.071 .045
 Kompensasi .422 .033 .901 12.820 .000
 a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
 Correlations
 Kompensasi Kinerja
 Kompensasi Pearson
 Correlation 1 .901
 **
 Sig. (2-tailed) .000
 N 40 40
 Kinerja Pearson
 Correlation .901
 ** 1
 Sig. (2-tailed) .000
 N 40 40
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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 Berdasarkan tabel 4.5 di atas diperoleh persamaan sebagai berikut:
 Dari model tersebut dapat diinterpretasikan hal-hal sebagai berikut :
 1. Jika tidak terdapat hubungan atau pengaruh dari variable-variabel bebas dalam model
 (pengaruhnya tidak signifikan), maka rata-rata kinerja karyawan adalah sebesar 4.815
 satuan.
 2. Terdapat pengaruh yang positif Kompensasi terhadap kinerja karyawan. Setiap
 kenaikan variable Kompensasi sebesar satu-satuan akan menyebabkan kenaikan
 variable kinerja karyawan sebesar 0.422 kali.
 4.3.1 Hasil Pengujian Hipotesis
 Hipotesis ini diuji dengan menggunakan korelasi dan uji t. Tujuannya adalah
 untuk mengetahui pengaruh antara variabel Kompensasi terhadap kinerja karyawan di PT
 Bank Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo, baik secara simultan maupun secara
 parsial.
 4.3.2 Pengujian Secara Parsial (t-test)
 Untuk keperluan ini dilakukan pengujian koefisien regresi secara individual
 (Testing Individual Regression Coefficient). Rumusan hipotesisnya dapat dinyatakan
 sebagai berikut:
 1. H0 : i = 0 dimana i = 0,1,2 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
 independen yang ke-i terhadap variabel dependen)
 Ŷ = 4.815 + 0.422 X
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 H1 : i 0 dimana i = 0,1,2 (Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
 independen yang ke-i terhadap variabel dependen)
 2. Taraf signifikansi α = 0.05
 3. Statistik Uji :
 11
 ˆ
 ˆt
 Se
 4. Kriteria Uji : Tolak Ho jika nilai hitung tabelt t atau p-value α/2 (uji 2 pihak) terima
 dalam hal lainnya.
 Tabel 4.7:
 Pengujian Secara Parsial (t-test)
 Coefficients
 a
 Model
 Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
 t Sig. B Std. Error Beta
 1 (Constant) 4.815 2.325 2.071 .045
 Kompensasi .422 .033 .901 12.820 .000
 a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
 Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t-hitung untuk variabel kompensasi sebesar
 12.850 dengan p-value sebesar 0.000. Nilai p-value ini lebih kecil dari nilai signifikansi
 1%, maupun 5% sehingga Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
 variabel Kompensasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam
 menentukan kinerja karyawan di PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo pada
 tingkat kepercayaan 99%.
 4.3.3 Pengujian dan Interpretasi Koefisien Determinasi.
 Koefisien determinasi mencerminkan besarnya pengaruh perubahan variabel
 independen dalam menjalankan perubahan pada variabel dependen secara bersama-sama,
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 dengan tujuan untuk mengukur kebenaran dan kebaikan hubungan antar variabel dalam
 model yang digunakan. Besarnya nilai R2 berkisar antara 0< R
 2 <1. Jika nilai R
 2 semakin
 mendekati satu maka model yang diusulkan dikatakan baik karena semakin tinggi variasi
 variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.
 Berdasarkan hasil estimasi model persamaan regresi yang telah dilakukan diatas
 diperoleh nilai koefisien determinasi R2
 sebagai berikut :
 Tabel 4.8:
 Pengujian Interpretasi Koefisien Determinasi
 Model Summaryb
 Model R R
 Square Adjusted R
 Square Std. Error of the Estimate
 1 .901a .812 .807 3.679
 a. Predictors: (Constant), Kompensasi
 b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
 Dari hasil diatas diperoleh nilai R-Square sebesar 0,812. Nilai ini berarti bahwa
 sebesar 81,2 % variabilitas mengenai Kinerja Karyawan di PT.Bank Muamalat Indonesia
 Cabang Gorontalo dapat diterangkan oleh variable-variabel bebas dalam model
 (Kompensasi), sedangkan sisanya sebesar 18,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
 tidak terdapat pada model.
 Berikut adalah tabel yang menjelaskan keseluruhan hasil analisis regresi linier
 Sederhana:
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 Tabel 4.9. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
 Variabel
 Standardized
 Coefficients
 ( β ) t hitung Sig. Keterangan
 Kompensasi (X) 0,901 12.820 0,000 Signifikan
 R
 R Square
 Adjusted R Square
 Fhitung
 Sign. F
 F tabel
 Alpha
 = 0,901
 = 0,812
 = 0,807
 = 164.358
 = 0,000
 = 0,99
 = 0,05
 Sumber: Data Primer diolah. 2012 (terlampir)
 4.4 Pembahasan.
 Berbagai macam usaha yang ditempuh oleh di PT. Bank Muamalat Indonesia
 Cabang Gorontalo dalam meningkatkan kinerja karyawan yang ada dilingkungan
 tersebut, salah satu opsi yang sangat butuh perhatian adalah Kompensai sebab dengan
 adanya Kompensasi terbukti secara logis atau sangat rasional dapat menumbuhkan spirit
 karyawan sehingga dapat menghasilkan efek kinerja yang bagus dan secara otomatis
 dapat membantu laju pertumbuhan perusahaan. Yang keseluruhan ini adalah sebagai
 upaya untuk meningkatkan Kinerja Karyawan sehingga visi dan misi di PT.Bank
 Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo dapat tercapai dengan maksimal.
 Menurut Prawirosentono (1999) kinerja seorang pegawai akan baik, jika pegawai
 mempunyai keahlian yang tinggi, kesediaan untuk bekerja, adanya imbalan/upah yang
 layak dan mempunyai harapan masa depan. Secara teoritis ada tiga kelompok variabel
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 yang mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja individu, yaitu: variabel individu, variabel
 organisasi dan variabel psikologis.
 Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kompensasi di lingkungan
 di PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo berpengaruh signifikan terhadap
 kinerja karyawan. Kompensasi ini memiliki pengaruh signifikan sebesar (t hitung =
 12.820).
 Kompensasi adalah hal terpenting dalam sistim manajemen perusahaan, tanpa
 adanya Kompensasi laju pertumbuhan perusahaan akan lambat. Untuk itu diperlukan cara
 untuk membangun kinerja karyawan demi meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini
 sangat rasional sebab menyangkut dengan kebutuhan personal, siapapun itu dan apapun
 itu. Kompensasi diberikan semata-mata untuk kesejahteraan karyawaan serta sebagai alat
 untuk membangun motivasi dan spirit karyawan untuk lebih menghasilkan kinerja yang
 baik.
 Meskipun demikian perusahan kurang memperhatikan hal lain yang bisa juga
 sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dari hasil analisis yang lebih jauh dan
 berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan, masih terdapat beberapa hal
 yang masih perlu diperbaiki antara lain: motivasi serta peran pimpinan dalam
 memberikan arahan kepada karyawan untuk lebih displin dalam bekerja antaralain yaitu
 masih adanya karyawan yang terlambat baik kehadiran maupun dalam pelaksanaan
 kegiatan kerja serta acuh tak acuh dalam mengerjakan pekerjaan. Permasalahan di atas
 menjadi penghambat kinerja, sehingga PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo
 perlu memperbaiki segala kekurangan tersebut dalam upaya peningkatan kinerja.
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 Berdasarkan pengaruh dari variabel yang dijelaskan sebelumnya maka dapat
 disimpulkan bahwa pengaruh secara simultan dapat ditunjukkan melalui Kompensasi
 terhadap kinerja karyawan PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo dapat
 dilihat dengan hasil yang diperoleh (R-Square) sebesar 0,812 atau sebesar 81,2 %.
 Berdasarkan hasil analisa dan hasil wawancara dengan pihak PT Bank Muamalat
 Indonesia Cabang Gorontalo menunjukkan, kompensasi berpengaruh positif dan
 signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan kebijakan
 pemberian kompensasi yang tepat dan diterima oleh karyawan maka akan meningkatkan
 kinerja karyawan PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo. Hal ini sejalan
 dengan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian Robinson dan Larsen (1990) terhadap
 para pegawai penyuluh kesehatan pedesaan di Columbia menunjukkan bahwa pemberian
 imbalan mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja pegawai dibanding pada
 kelompok pegawai yang tidak diberi kompensasi.
 Menurut Mitchell dalam Timpe (1999), motivasi bersifat individual, dalam arti
 bahwa setiap orang termotivasi oleh berbagai pengaruh hingga berbagai tingkat.
 Mengingat sifatnya ini, untuk peningkatan kinerja individu dalam organisasi, menuntut
 para manajer untuk mengambil pendekatan tidak langsung, menciptakan motivasi melalui
 suasana organisasi yang mendorong para pegawai untuk lebih produktif. Suasana ini
 tercipta melalui pengelolaan faktor-faktor organisasi dalam bentuk pengaturan sistem
 imbalan, struktur, desain pekerjaan serta pemeliharaan komunikasi melalui praktek
 kepemimpinan yang mendorong rasa saling percaya. Disini dapat dilihat bahwa dengan
 pemberian kompensasi membuat karyawan lebih berfokus dan perhatian pada upaya
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 mencapai hasil kerja yang baik dan sesuai dengan harapan perusahaan sehingga dapat
 menumbuhkan kinerja yang baik bagi para karyawan. Dengan kinerja yang lebih baik
 tentu akan memajukan jalannya usaha perusahaan.
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 yang lebih layak dan diterima oleh karyawan karena sesuai dengan tenaga dan
 kemampuan yang dikeluarkan serta menghargai kerja keras karyawan, maka karyawan
 akan lebih bersikap profesional dengan bekerja secara bersungguh-sungguh dan
 melakukan berbagai upaya agar bisa mencapai hasil kerja yang lebih baik sehingga
 kinerjanya bisa lebih meningkat. Dengan kinerja yang lebih baik tentu akan memajukan
 jalannya usaha perusahaan.
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